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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA test) merupakan metode 

skrining dini yang efektif, murah, dan mudah diterapkan di fasilitas kesehatan 

primer, termasuk Puskesmas. Skrining ini bertujuan mendeteksi lesi prakanker 

sehingga dapat mencegah berkembangnya kanker invasif, menurunkan angka 

kejadian, dan mengurangi mortalitas (WHO, 2022).  

Cakupan pemeriksaan IVA di Indonesia masih rendah. Data nasional 

menunjukkan bahwa kurang dari 10% wanita usia subur (WUS) mengikuti skrining 

IVA, jauh dari target pemerintah. Angka ini mencerminkan rendahnya kesadaran 

dan partisipasi perempuan dalam deteksi dini kanker serviks, meskipun manfaat 

skrining telah terbukti secara klinis (VMSCI, 2025. 

Situasi serupa juga terjadi di Sumatera Selatan, cakupan skrining IVA untuk 

WUS tercatat sekitar 5,5% pada tahun 2020 (Dinkes Sumsel, 2020). Beberapa 

Puskesmas di provinsi ini, seperti Puskesmas Air Sugihan Jalur 25, melaporkan 

penurunan cakupan dari 60% pada 2021 menjadi 49% pada 2024. Data ini 

menunjukkan bahwa akses dan partisipasi perempuan dalam pemeriksaan IVA 

masih rendah, meskipun fasilitas tersedia. 

Rendahnya cakupan pemeriksaan IVA test pada wanita usia subur (WUS) 

dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang kanker serviks 

serta pentingnya deteksi dini, sehingga pemeriksaan sering dianggap tidak perlu bila 

tidak ada keluhan. Faktor psikososial dan budaya seperti rasa malu, takut terhadap 
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hasil, serta anggapan tabu mengenai pemeriksaan organ reproduksi turut 

menghambat partisipasi, diperkuat oleh kurangnya dukungan suami dan keluarga. 

Keterbatasan promosi kesehatan, edukasi, komunikasi tenaga kesehatan, dan jadwal 

layanan IVA di Puskesmas menyebabkan pemanfaatan layanan belum optimal 

meskipun fasilitas tersedia (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2020; Kementerian 

Kesehatan RI, 2020). 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

cakupan pemeriksaan IVA test melalui penguatan kebijakan deteksi dini kanker 

serviks, antara lain dengan mengintegrasikan skrining IVA ke dalam pelayanan 

kesehatan primer di Puskesmas, menyediakan pelatihan bagi tenaga kesehatan, serta 

melaksanakan program promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan 

reproduksi kepada wanita usia subur. Selain itu, pemerintah mendorong 

pelaksanaan skrining massal, peningkatan peran kader kesehatan, serta perluasan 

akses layanan melalui program Jaminan Kesehatan Nasional agar pemeriksaan IVA 

dapat dilakukan secara gratis dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Upaya-upaya 

ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, akses, dan partisipasi perempuan 

dalam pemeriksaan IVA sebagai bagian dari pencegahan kanker serviks 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020; Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Rendahnya cakupan pemeriksaan IVA test berdampak signifikan terhadap 

masyarakat, terutama meningkatnya risiko keterlambatan deteksi kanker serviks 

sehingga sebagian besar kasus baru ditemukan pada stadium lanjut yang 

memerlukan pengobatan lebih kompleks, mahal, dan memiliki angka kesakitan 

serta kematian yang lebih tinggi. Kondisi ini tidak hanya menurunkan kualitas 
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hidup perempuan dan keluarganya, tetapi juga meningkatkan beban ekonomi rumah 

tangga serta biaya pelayanan kesehatan pemerintah. Selain itu, keterlambatan 

penanganan kanker serviks berdampak pada menurunnya produktivitas perempuan 

usia produktif dan berpotensi mengganggu peran sosial serta kesejahteraan 

keluarga, sehingga memperbesar masalah kesehatan masyarakat secara keseluruhan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020; WHO, 2021). 

Hasil penelitian Junita (2025) dan Hartati (2025) menunjukkan bahwa 

beberapa faktor memengaruhi keikutsertaan pemeriksaan IVA. Pengetahuan 

tentang kanker serviks dan manfaat skrining berkaitan positif dengan partisipasi 

WUS; perempuan dengan pengetahuan lebih tinggi lebih termotivasi mengikuti 

skrining (Junita, 2025; Hartati & Wathan, 2025). Dukungan suami juga menjadi 

faktor penting, karena suami dapat memberikan dorongan emosional dan finansial 

yang memengaruhi keputusan istri untuk mengikuti pemeriksaan IVA (Aqil, 2024). 

Faktor jarak ke fasilitas kesehatan berpengaruh pada aksesibilitas, di mana 

perempuan yang tinggal jauh dari Puskesmas cenderung lebih sulit mengikuti 

skrining (Dinkes Sumsel, 2020). Selain itu, akses informasi kesehatan melalui 

media, tenaga kesehatan, atau penyuluhan terbukti meningkatkan kesadaran dan 

minat WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA (Junita, 2025). 

Jumlah WUS di Puskesmas Pembina Palembang tahun 2025 sebanyak 8.589 

dengan capaian pemeriksaan IVA sebesar 4,5% artinya hanya 195 WUS yang 

melakukan pemeriksaan IVA. Peneliti telah melakukan studi pendahuluan pada 

tanggal 18 Januari 2026 di Puskesmas Pembina Palembang menunjukkan bahwa 

dari 15 WUS yang diwawancarai, sebanyak 9 orang belum pernah mendapatkan 
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informasi lengkap tentang IVA dan masih mengalami hambatan psikologis maupun 

logistik untuk melakukan skrining. Temuan awal ini konsisten dengan penelitian di 

Puskesmas lain di Sumatera Selatan yang menunjukkan bahwa pengetahuan, 

dukungan keluarga, jarak, dan akses informasi merupakan faktor utama yang 

memengaruhi keikutsertaan IVA (Ejurnal UNG, 2025). 

Berdasarkan data di Puskesmas Pembina Palembang tahun 2025, jumlah 

wanita usia subur (WUS) tercatat sebanyak 8.589 orang, namun capaian 

pemeriksaan IVA hanya sebesar 4,5%, yang berarti hanya sekitar 195 WUS yang 

melakukan pemeriksaan IVA. Rendahnya angka partisipasi ini menunjukkan masih 

kurangnya kesadaran atau adanya faktor-faktor tertentu yang memengaruhi 

keikutsertaan WUS dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. Padahal, 

pemeriksaan IVA merupakan metode skrining yang sederhana, efektif, dan penting 

dalam upaya pencegahan kanker serviks. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan 

pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang sebagai dasar perumusan 

strategi peningkatan cakupan skrining. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, keikutsertaan wanita usia 

subur (WUS) dalam pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang masih 

sangat rendah, maka rumusan masalah pada peneliti ini adalah faktor-faktor apa 

yang berhubungan dengan keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan IVA ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan wanita usia 

subur dalam pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan 

IVA di Puskesmas Pembina Palembang. 

b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan WUS tentang IVA test di 

Puskesmas Pembina Palembang. 

c. Diketahui distribusi frekuensi dukungan suami dalam pemeriksaan IVA 

di Puskesmas Pembina Palembang. 

d. Diketahui distribusi frekuensi jarak ke fasilitas kesehatan dalam 

pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang. 

e. Diketahui hubungan antara pengetahuan WUS tentang IVA test dengan 

keikutsertaan pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang. 

f. Diketahui hubungan antara dukungan suami dengan keikutsertaan 

pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang. 

g. Diketahui hubungan antara jarak ke fasilitas kesehatan dengan 

keikutsertaan pemeriksaan IVA di Puskesmas Pembina Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara ilmiah dan 

teoritis dalam bidang kesehatan masyarakat, khususnya terkait deteksi dini 
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kanker serviks. Hasil penelitian akan memperkaya pengetahuan tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan wanita usia subur (WUS) dalam 

pemeriksaan IVA, seperti pengetahuan, dukungan suami, jarak ke fasilitas 

kesehatan, dan akses informasi kesehatan. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan teori perilaku kesehatan, 

khususnya mengenai motivasi dan hambatan partisipasi skrining kanker serviks 

di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini dapat menjadi dasar perencanaan dan pengembangan 

strategi peningkatan partisipasi WUS dalam pemeriksaan IVA. 

Puskesmas dapat menggunakan hasil penelitian untuk merancang 

program edukasi, penyuluhan, atau intervensi berbasis keluarga dan 

komunitas yang lebih tepat sasaran, sehingga cakupan skrining IVA 

meningkat. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan  

Bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan dan petugas Puskesmas, 

penelitian ini akan membantu memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan IVA. Hal ini 

memungkinkan nakes untuk memberikan edukasi yang lebih efektif, 

menyesuaikan pendekatan komunikasi dengan karakteristik WUS, serta 

meningkatkan motivasi pasien untuk melakukan skrining secara rutin. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik terkait deteksi dini 

kanker serviks, faktor-faktor sosial dan lingkungan yang memengaruhi 

partisipasi skrining, maupun evaluasi program kesehatan masyarakat. 

Hasil penelitian juga dapat digunakan untuk memperluas kajian ke 

daerah lain atau mengembangkan penelitian intervensi untuk 

meningkatkan cakupan IVA.
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